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ABSTRAK 
Pene/ilian ini berlujuan lIntllk mengetahui konsentrasi krioprotektan etilen 
glikol dan sukrosa yang Icrbaik dalam proses vitrifikasi sel telm meneit dan pengaruh 
vitrifikasi sel telur mencit dengan etilen glikol dan sukrosa terhadap tingkat 
perkembaJ1gan embrio pada kultur ill vitro. 
Penelitian ini menggllnakall 20 ekor meneit betina strain Wistar berumllr dua 
bulan dan dibagi dalam 5 kelompok perlakuan yaitu etilen glikol 40% + sukrosa 0,5 
M; eti/en glikol 20% + sukrosa 0,5 M; eti/en glikol 40%'f sukrosa 0,3 M; etilen 
glikol 20% + sukrosa 0,3 M dan kontrol. Meneit betina dilakukan supcrovulasi 
dengan PMSG 5 IlJ dan HCG 5 IU. Kemudian meneit betina langsllng dikawinkan 
dengan pcjantan vasektomi. Bila tCljadi sumbat vagina posilif pada meneil belina 
maka dilakukan pembilasan untllk panen sci telur. Sel telur yang diperoleh kemudian 
dibenamkan dalarn krioprotektan sesuai dengan perlakuan se/ama I 0 m~nit. Selesai 
equilibrasi, sel te/ur dim<1sukkan dalam ministraw untuk proses vitrifikasi. Segera 
sete/ah pengemasan, ministraw /angsllng dieclllpkan dalam N2 cair sccara cepaL 
Setelah 7 hari masa penyimpanan dalam N2 cair, dilakukan pencairan dan pembilasan 
pada sel teillr yang divitrifikasi. Kemudian dilakukan fertilisasi ;11 vitro selanjutnya 
dipindahkan ke medium Mit, da/am inkubator CO2 5% untuk dikultur lebih lanjut. 
Pengamatan dilakukan setiap 24 jam sampai embrio mencapai tahap blastula. Data 
diperoleh dengan Illenghilung jumlah em brio setiap tahap perkembangan dan 
diana/isis dengan uji beda proporsi dua sampel berdasarkan uji Z. 
/-Iasil pene1itian menllnjukkan bahwa perlakuan etilen glikol 40% dan Sllkrosa 
0,5 M menllnjukkan hasi! yang terlinggi pada tahap dua sel dan tidak berbeda nyata 
dengan kontrol. Tetapi pada tahap empat sel, perlakuan etilen glikol 20% dan 
sukrosa 0,5 M menunjukkan hasH yang tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan 
kontrol. Akhirnya semua embrio pada kelompok perlakuan tidak berbeda nyata 
dengan kontrol pada tahap morula dan blasula. 
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